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ABSTRAK

Abstrak : Penelitian ini menganalisis efektivitas operasional Gantry Jib Crane-01
(GJC-01) di PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Palembang periode Januari—
November 2025 menggunakan pendekatan Total Productive Maintenance (TPM)
melalui indikator Overall Equipment Effectiveness (OEE) serta standar Japan
Institute of Plant Maintenance (JIPM) menggunakan metode Performance
Benchmarking. Data operasional dianalisis berdasarkan tiga komponen utama OEE.
Mengingat alat tidak mencatat data siklus per unit, performance rate dihitung
menggunakan pendekatan berbasis waktu (time-based performance) melalui nilai
utilisasi aktual. Hasil penelitian menunjukkan nilai availability rate GJC-01
berkisar antara 0,00% hingga 87,47%, performance rate 0,00% hingga 94,29%, dan
quality rate 100%, sehingga menghasilkan nilai OEE sebesar 0,00% hingga
32,49%—jauh di bawah standar world class JIPM (85%). Analisis Six Big Losses
mengidentifikasi Breakdown Losses (5.518,6 jam) dan Idling and Minor Stoppages
Losses (256,4 jam) sebagai kerugian dominan utama. Evaluasi MTBF dan MTTR
menunjukkan nilai MTTR membengkak hingga 744,00 jam, mengonfirmasi adanya
hambatan manajerial berupa panjangnya waktu tunggu pengadaan suku cadang
impor. Hasil Performance Benchmarking memperlihatkan kesenjangan struktural
pada seluruh pilar OEE kecuali quality rate. Berdasarkan temuan tersebut,
dirumuskan rekomendasi perbaikan berbasis delapan pilar TPM dengan target
terukur guna meningkatkan keandalan dan efektivitas operasional GJC-01 secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Gantry Jib Crane, Overall Equipment Effectiveness (OEE), Total
Productive Maintenance (TPM), Six Big Losses, Performance Benchmarking.

Vi



ABSTRACT

Abstract : This study aims to analyze the operational effectiveness of Gantry Jib
Crane-01 (GJC-01) at PT Pelabuhan Tanjung Priok Palembang Branch for the
period of January to November 2025 using the Total Productive Maintenance
(TPM) approach through Overall Equipment Effectiveness (OEE) indicators and
comparing it with Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM) standards using
Performance Benchmarking. Since the equipment does not record unit cycle data,
the performance rate is calculated using a time-based performance approach
through actual utilization values. The results indicate that the availability rate
ranges from 0.00% to 87.47%, the performance rate from 0.00% to 94.29%, and
the quality rate is 100%, yielding an OEE score between 0.00% and 32.49%—far
below the JIPM world-class standard of 85%. The Six Big Losses analysis identifies
Breakdown Losses (5,518.6 hours) and Idling and Minor Stoppages Losses (256.4
hours) as the dominant causes of reduced effectiveness. Furthermore, the MTTR
value expanded to 744.00 hours, confirming managerial bottlenecks in imported
spare parts procurement. Performance Benchmarking reveals structural gaps
across all OEE pillars except the quality rate. Consequently, improvement
recommendations based on the eight pillars of TPM are formulated with
measurable targets to sustainably enhance equipment reliability and operational
effectiveness.

Keywords: Gantry Jib Crane, Overall Equipment Effectiveness (OEE), Total
Productive Maintenance (TPM), Six Big Losses, Performance Benchmarking.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kegiatan operasional pelabuhan, ketersediaan peralatan bongkar muat
yang siap pakai adalah kunci agar arus barang tetap lancar. PT Pelabuhan Tanjung
Priok (PTP) Cabang Palembang merupakan salah satu pintu gerbang ekonomi yang
mengandalkan keandalan fasilitas pelabuhannya untuk melayani arus komoditas
secara kontinu. Salah satu peralatan kritis yang menunjang aktivitas ini adalah
Gantry Jib Crane. Jika alat ini mengalami gangguan meski hanya sementara,
operasional bisa molor dan pelayanan pun ikut menurun. Nyatanya, kinerja sebuah
peralatan tak cuma dilihat dari apakah ia bisa dipakai atau tidak, tetapi juga dari
seberapa sering alat itu tersedia, konsistensi performanya, serta efisiensi
penggunaannya. Alat yang selalu siap pakai belum tentu digunakan secara
maksimal, sehingga bisa saja banyak waktu nganggur (idle time) yang tidak
terpantau.

Kondisi kritis ini secara nyata terjadi pada Gantry Jib Crane-01 (GJC-01).
Berdasarkan data log operasional dan maintenance teknis, GJC-01 mengalami
kegagalan mekanis yang sangat fatal, di mana komponen penggerak utamanya
mengalami kerusakan parah. Dampak dari kronisme kerusakan ini menyebabkan
GJC-01 mengalami kematian total atau breakdown ekstrem selama 5 bulan dari
total periode pengamatan, yaitu pada bulan Januari, Februari, September, Oktober,
dan November 2025. Selama bulan-bulan tersebut, waktu perawatan korektif
(corrective maintenance) melonjak hingga menghabiskan seluruh jam kalender
bulanan, yang mengakibatkan alat sama sekali tidak memiliki waktu kesiapan
operasional (zero available hours).

Meskipun pada bulan April hingga Agustus alat sempat beroperasi dengan
total waktu jalan (running hours) berkisar antara 38 hingga 136 jam, namun
pencatatan menunjukkan fluktuasi yang tajam dalam durasi berhenti operasi, jadwal
perawatan rutin, serta tingkat pemakaiannya di setiap periode. Hal ini

mengisyaratkan bahwa ada masalah tersembunyi (hidden losses) yang sangat besar



dalam manajemen perawatan pelabuhan yang perlu ditelusuri lebih dalam agar
Kinerja alat tetap optimal dan berkelanjutan. Proses perbaikan engine yang
memakan waktu berbulan-bulan oleh pihak ketiga (PT BIMA) menegaskan bahwa
sistem pemeliharaan yang berjalan masih bersifat reaktif, sehingga kerugian akibat
waktu henti alat (downtime) menggerogoti produktivitas terminal.

Maka, dibutuhkan pendekatan evaluasi yang menyeluruh untuk menilai
seberapa efektif operasional Gantry Jib Crane-01. Metode Total Productive
Maintenance (TPM) dengan indikator Overall Equipment Effectiveness (OEE)
dipilih karena mampu menggambarkan secara utuh mengenai ketersediaan, kinerja,
dan mutu penggunaan peralatan, sekaligus mengungkap sumber pemborosan
melalui analisis Six Big Losses (Siahaan & Arvianto, 2020).

Penelitian mengenai kerusakan mesin sebenarnya sudah banyak dilakukan
menggunakan metode seperti Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) dan
Fishbone Diagram, yang membantu mengidentifikasi sumber dan akar masalah.
Namun, metode tersebut hanya menekankan analisis penyebab, tanpa menunjukkan
seberapa efektif suatu alat dalam mendukung produktivitas. Sebaliknya, metode
seperti Overall Equipment Effectiveness (OEE) dan Total Productive Maintenance
(TPM) mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif karena menilai
ketersediaan, performa, dan kualitas mesin, sekaligus membantu mengoptimalkan
Kinerja peralatan serta material pendukung.

Selain itu, TPM juga berfokus pada peningkatan produktivitas pekerja atau
operator yang mengendalikan peralatan tersebut (Dewi & Sudharto, 2019). OEE
(Overall Equipment Effectiveness) merupakan metode yang digunakan untuk
menilai tingkat efektivitas dalam pengoperasian mesin maupun peralatan
(Harnawan et al., 2025). Sayangnya, penerapan metode ini masih jarang ditemukan
di sektor kepelabuhanan, padahal peralatan seperti Gantry Jib Crane memegang
peran penting dalam operasional sehari-hari.

Secara garis besar, penelitian ini diarahkan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas Gantry Jib Crane-01 melalui pendekatan TPM dan OEE.
Pengukuran efektivitas dengan metode TPM dan OEE dapat memberikan gambaran

mengenai tingkat ketersediaan, performa, serta kualitas kerja dari Gantry Jib



Crane-01. Namun, hasil pengukuran tersebut belum cukup untuk menunjukkan

apakah kinerja alat tersebut telah memenuhi standar industri. Oleh sebab itu,

diperlukan pendekatan tambahan berupa Performance Benchmarking, yaitu metode

yang membandingkan hasil pengukuran OEE dengan standar internasional yang

ditetapkan oleh Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM).

1.2 Identifikasi Masalah

1.

Belum diketahui secara kuantitatif tingkat efektivitas total dari Gantry Jib
Crane-01 (GJC-01) setelah mengalami kegagalan mekanis berat pada bagian
engine yang menyebabkan alat mati total (breakdown) selama 5 bulan pada
periode pengamatan tahun 2025.

Belum teridentifikasi secara mendalam faktor-faktor kerugian (losses) yang
paling dominan memengaruhi penurunan efektivitas operasional GJC-01,
khususnya terkait lonjakan durasi perawatan korektif (corrective maintenance
duration) yang menyebabkan hilangnya waktu kesiapan fisik alat (zero
available hours).

Belum tersusunnya rekomendasi perbaikan strategi pemeliharaan yang
terstruktur berbasis jam operasi (running hours) untuk meningkatkan
keandalan (reliability), efisiensi, serta meminimalkan risiko ketergantungan

perbaikan mesin pada pihak ketiga di masa mendatang.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana tingkat efektivitas operasional Gantry Jib Crane-01 berdasarkan

pendekatan Total Productive Maintenance (TPM) menggunakan indikator

Overall Equipment Effectiveness (OEE)?



2. Faktor-faktor kerugian (losses) apa saja yang paling dominan memengaruhi
penurunan kinerja GJC-01 dan apa akar penyebab masalah (root cause) teknis
dari kerusakan tersebut?

3. Bagaimana usulan rekomendasi perbaikan strategi perawatan (maintenance)
yang tepat untuk meningkatkan keandalan (reliability) dan efisiensi operasional

GJC-01 di masa mendatang?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.  Menghitung secara kuantitatif tingkat efektivitas total dari Gantry Jib Crane-
01 (GJC-01) menggunakan pendekatan Total Productive Maintenance (TPM)
melalui perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE).

2. Mengidentifikasi faktor kerugian (losses) yang paling dominan dari Six Big
Losses serta menganalisis akar penyebab masalah teknis (root cause) yang
memicu terjadinya kerusakan fatal pada bagian engine GJC-01.

3. Menyusun usulan rekomendasi strategi perawatan (maintenance) yang
terstruktur guna meningkatkan keandalan (reliability), kestabilan, dan

efisiensi operasional GJC-01 di masa mendatang.

1.5 Manfaat penelitian
1.  Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pemahaman, dan pengalaman
langsung dalam menerapkan ilmu-ilmu Teknik Industri yang telah dipelajari selama

perkuliahan, khususnya dalam bidang manajemen operasi, sistem perawatan



(maintenance), dan analisis produktivitas. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana
berharga bagi penulis untuk mengasah kemampuan berpikir Kkritis dan analitis
dalam menyelesaikan permasalahan kegagalan mekanis nyata (breakdown) di dunia

industri logistik kepelabuhanan.

2.  Bagi Akademik

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah
tambahan dan literatur pembanding bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang
ingin mengkaji topik serupa. Khususnya, penelitian ini memperkaya kajian
mengenai penerapan Total Productive Maintenance (TPM) dan Overall Equipment
Effectiveness (OEE) vyang diintegrasikan dengan metode Performance
Benchmarking pada sektor jasa kepelabuhanan yang memiliki karakteristik operasi
berbasis waktu.
3. Bagi Industri

Bagi pihak industri, khususnya PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang
Palembang, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata dan
objektif mengenai nilai efektivitas kerja Gantry Jib Crane-01 (GJC-01) pasca
terjadinya kerusakan besar. Selain itu, rekomendasi yang dihasilkan dapat menjadi
bahan pertimbangan strategis bagi manajemen dalam mengevaluasi performa
vendor pihak ketiga (PT BIMA), merumuskan jadwal Preventive Maintenance
yang lebih efisien berbasis jam operasi, serta meminimalkan durasi Corrective

Maintenance demi menekan waktu henti alat (downtime) secara berkelanjutan.



1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup atau batasan masalah dari penelitian ini, yaitu:
1.  Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peralatan bongkar muat berupa Gantry Jib
Crane-01 (GJC-011) yang beroperasi di lingkungan PT Pelabuhan Tanjung Priok
cabang Palembang. Fokus penelitian diarahkan pada efektivitas kerja alat serta

sistem perawatan yang diterapkan.

2.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT Pelabuhan Tanjung Priok cabang
Palembang, khususnya pada area operasional tempat Gantry Jib Crane-01

digunakan.
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Gambar 1. 1 Gantry Jib Crane-01



3. Waktu Penelitian

Direncanakan berlangsung selama bulan Juni — Desember 2025.
4.  Variabel / Aspek yang Diteliti

Aspek yang menjadi fokus penelitian meliputi:

a. Tingkat efektivitas kerja Gantry Jib Crane-01 yang diukur menggunakan
indikator Overall Equipment Effectiveness (OEE) (availability,
performance, quality).

b. Faktor-faktor yang menyebabkan penurunan efektivitas peralatan.

c. Penerapan konsep Total Productive Maintenance (TPM) sebagai strategi
perbaikan.

Adapun aspek yang tidak dibahas secara detail adalah analisis biaya secara
menyeluruh, perbandingan antar unit crane lain, maupun faktor eksternal di luar
sistem operasional crane.

5. Metode yang digunakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
analisis Overall Equipment Effectiveness (OEE) untuk mengukur efektivitas
peralatan, serta pendekatan Total Productive Maintenance (TPM) sebagai dasar
penyusunan strategi perawatan, dan untuk membandingkan hasil pengukuran OEE
dengan standar internasional yang ditetapkan oleh Japan Institute of Plant

Maintenance (JIPM) digunakan metode Performance Bencmarking
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